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ا وُسْعَهَاۗ   
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ

فُ اللّٰه ِّ
 
ا يُكَل

َ
   ٢٨٦ل

  “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya” 

(QS.Al-Baqarah [2]: 286) 
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ABSTRAK  

Stevi Oktaviyani, 21312465, Judul Skripsi ’’Penerapan Metode 

Problem Based Learning  dalam Meningkatkan Kualitas Berpikir 

Kritis Siswa pada Pembelajaran PAI di SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang Selatan’’ Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarata, 2025.   

        Penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguatan berpikir kritis 

dalam merespons persoalan keagamaan masa kini, serta masih minimnya 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran PAI yang bersifat tradisional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang Selatan. 

       Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang, terdiri 

atas satu Kepala Sekolah, satu Guru Pendidikan Agama Islam, dan lima 

siswa kelas X SMA Kharisma Bangsa Tangerang Selatan yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

(PBL)  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PBL menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, serta mendorong siswa untuk 

berpikir kritis. Guru menyusun pembelajaran berbasis masalah yang 

relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mereka mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyampaikan ide secara logis. Kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat, terlihat dari kemampuan mengidentifikasi masalah, 

menyusun pertanyaan, menilai solusi, dan mengemukakan pendapat 

berbasis argumen. Metode PBL terbukti efektif dan layak diterapkan lebih 

luas dalam pembelajaran PAI. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Pendidikan Agama 

Islam, SMA Kharisma Bangsa. 
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ABSTRACT 

Stevi Oktaviyani, 21312465. Thesis Title: "Penerapan Metode Problem 

Based Learning Method in Enhancing Students' Critical Thinking Skills in 

Islamic Religious Education at SMA Kharisma Bangsa Pondok Cabe." 

Islamic Religious Education Study Program (PAI), Faculty of Tarbiyah, 

Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta, 2025. 

       This research is based on the importance of strengthening critical 

thinking in responding to current religious issues, as well as the lack of 

active student involvement in traditional Islamic Religious Education (PAI) 

learning. 

       The purpose of this study is to describe how the application of the 

Problem-Based Learning (PBL) method can improve students' critical 

thinking skills in Islamic Religious Education (PAI) learning at SMA 

Kharisma Bangsa, South Tangerang. 

       The results showed that the PBL method created an active and 

collaborative learning environment and encouraged students to think 

critically. The teacher developed problem-based learning relevant to 

students' lives, enabling them to analyze, evaluate, and convey ideas 

logically. Students' critical thinking skills improved, as evidenced by their 

ability to identify problems, formulate questions, assess solutions, and 

express opinions based on arguments. The PBL method has proven effective 

and worthy of wider application in Islamic Religious Education (PAI) 

learning.     

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking, Islamic Religious 

Education, Kharisma Bangsa Senior High School 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep 4C dalam pembelajran abad ke-21, yaitu Critical Thinking, 

Creativity, Communication, dan Collaboration, yang merupakan 

keterampilan utama yang sangat dibutuhkan. Salah satu keterampilan 

penting pertama adalah berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Keterampilan ini menjadi sangat krusial untuk menganalisis masalah dan 

menemukan solusinya. Dengan kemampuan berpikir kritis, peserta didik 

dapat mengidentifiksi, merumuskan dan mencari Solusi dari berbagai 

permasalahan, serta mempertimbangkan langkah-langkah yang tepat 

untuk penyelesainya.1 

Di era globalisasi saat ini Pendidikan memegang peranan yang 

sangat krusial dalam kemajuan suatu Negara. Sama seperti di Negara-

Negara lain, perhatian besar kini diberikan oleh Pemerintah terhadap 

sektor Pendidikan dasar, sebagai upaya untuk membentuk karakter para 

peserta didik. Undang-Undang system Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa.2 

Sejalan dengan itu, Pendidikan Agama Islam memiliki posisi 

strategis dalam mendukung tujuan Pendidikan nasional. Peran penting 

Pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter siswa untuk 

 
1 Islamiyah Nur Hidayanti, Chandra Intan Berliana dan Badrus Zaman,” Penerapan 

Metode Problem Based Learning dalam meningkatkan Berpikir Kritis pada pembelajaran 

PAI,”  Jurnal of Instructional and Development Researche, No.6, (2024): h. 541. 
2 Tatang Muh Nasir, et al., eds.,”Penerapan Model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kadipate”, 

Jurnal Manajemen dan ilmu Pendidikan No.1, (2023): h. 262. 



2 
 

 

mengembangkan potensi untuk memperoleh kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan spiritual, serta 

keterampilan yang berguna bagi dirinya, Masyarakat dan bangsa. 

Pendidikan agama Islam dituntut untuk menyediakan membelajaran 

yang relevan dan bermakna bagi siswa.3 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara tradisional masih 

sering didominasi oleh Metode ceramah, yang bersifat pasif padahal 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis, siswa perlu berperan aktif 

dalam proses belajar. Salah satu metode yang meningkatkan keaktifan 

siswa sekaligus mendorong mereka berpikir kritis adalah Metode 

Problem Based Learning adalah metode yang mendorong siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, berkolaborasi untuk menemukan Solusi 

berpikir kritis dan analitis, serta mengidentifikasi dan menggunakan 

sumber belajar yang tepat.4 

Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, hal yang pertama 

kali harus diperhatikan adalah kondisi dan kemampuan siswa. Setelah 

memahami keadaan siswa, baru dapat ditentukan komponen-komponen 

lain, seperti materi yang diperlukan, metode yang tepat untuk digunakan, 

serta alat dan fasilitas yang mendukung. Semua itu harus disesuaikan 

dengan karakteristik siswa, menjadikan mereka sebagai subjek utama 

dalam proses pembelajaran.5 

 
3 Findirahmawati,Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan agama Islam siswa kelasv vii-2smp negeri 26 

Makasar” (Skripsi Sarjana Fakultas Agama Islam Universitas  Muhammadiyah Makassar, 

2024) , h. 1.  
4 Husnul Hotimah,“Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam meningkatkan kemampuan bercerita pada siswa sekolah dasar,” Jurnal Edukasi, 

No.3, (2020): h. 5. 
5 Muhammad Khutbah Arrafiq, “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Berpikir Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam do SMA 3 Bengkalis”(Tesis tidak diterbitkan 



3 
 

 
 

Siswa merupakan salah satu elemen penting dalam proses belajar 

mengajar, berada di posisi yang sangat sentral. Dalam konteks ini, siswa 

berperan sebagai individu yang memiliki cita-cita dan tujuan yang ingin 

diraih secara optimal. Mereka menjadi faktor penentu yang 

memengaruhi segala aspek yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

belajar mereka. 

Pembelajaran ini mengharuskan murid terlibat dalam 

memecahan masalah melalui langkah-langkah metode Ilmiah agar 

mereka dapat memperoleh pengetahuan yang terkait dengan masalah 

tersebut dan juga mampu menguasai keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu metode pembelajaran Problem Based Learning 

dapat menjadi Solusi untuk mendorong sisiwa berpikir kritis.6  

Berbeda dengan beberapa sekolah yang menghadapi tantangan 

siswa yang cenderung pasif, di SMA Kharisma Bangsa Tangerang 

Selatan, siswa-siswa menunjukkan keaktifan dan antusiasme yang tinggi 

dalam proses belajar. Namun, tantangan yang muncul justru berasal dari 

sifat siswa yang cepat merasa jenuh terhadap metode pembelajaran yang 

monoton. Hal ini menuntut para guru, terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, untuk menerapkan variasi metode, setidaknya 

dua hingga tiga pendekatan dalam setiap pertemuan, agar semangat 

belajar siswa tetap terjaga. Dalam konteks ini, metode Problem Based 

Learning muncul sebagai salah satu pendekatan yang menjanjikan, tidak 

hanya untuk mempertahankan keaktifan siswa, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas berpikir kritis mereka dalam memahami dan 

 
Faculy of Graduate Studies and Research, Universitas Islam Negri UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2024), h. 2. 
6 Maulida Anggraina Saputri, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas v sekolah dasar,” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling, No. 2, (2020): h. 93. 



4 
 

 

menerapkan nilai-nilai keislaman.Penulis beranggapan perlu adanya 

metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu Metode yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah Problem Based Learning.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning bukan sekadar metode pembelajaran, melainkan juga sebuah 

pendekatan yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama tim, dan 

penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu peserta didik memahami materi pelajaran, tetapi 

juga membekali mereka dengan keterampilan yang relevan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan.7 

Berikut adalah beberapa ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia 

untuk menggunakan akal dan berpikir kritis: QS. Ali- Imran:190, Qs. Al-

Baqarah: 164, Qs. Al-Rum: 8, Qs. Yunus: 6, Qs. Fussilat: 53. Secara 

keseluruhan Al-Qur’an memberikan penekanan yang kuat untuk 

merenungkan dan menggunakan akal sehat dalam memahami tanda-

tanda penciptaan Allah. Meskipun istilah “ berpikir kritis” tidak 

disebutkan secara langsung, ajaran Al-Qur’an jelas mendorong umat 

manusia untuk berfkir, mengamati alam semesta, mengambil Pelajaran 

dari apa yang ada, serta menghayati tanda-tanda kebesaran Allah guna 

mencapau pemahaman yang leih dalam. Sebagaimana dinyatakan dalam 

firman Allah SWT: 

 
7 Mega Fitri,Dewi Purnama Sari, dan Aida Rahmi Nasution, “ Aplikasi 

Neurosanins dalam PAI: Perencanaan dan pelaksasaan Problem Based Learning untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal of multidisciplinary on social and 

Teknology. No.3, (2024): h. 13. 
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ي خَلقِّۡ   فِّ
نَّ تِّ وَ ٱإِّ وََٰ مََٰ رۡضِّ وَ ٱلسَّ

َ
فِّ ٱلأۡ

ََٰ
ل يلِّۡ وَ ٱختِّۡ

َّ
ت  ٱل أٓيََٰ

َ
هَارِّ ل

ي  لنَّ وْلِّ
ُ
أ ِّ
 
ل

بِّ ٱ
لۡبََٰ
َ
 ١٩٠لأۡ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal”  (Q.S.Ali-Imran: 190)  

 

Aktivitas berpikir kritis dalam ajaran Islam merupakan bagian 

proses keimanan yang hakiki. Surah Ali-Imran ayat 190 memberikan 

isyarat yang kuat agar manusia menggunakan akalnya secara optimal 

untuk merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang terlihat jelas 

dalam penciptaan langit, bumi, dan pergantian malam serta siang. 

Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menafsirkan ayat ini 

sebagai ajakan bagi manusia untuk bertaffakur dan bertadabbur 

terhadap keteraturan ciptaan Allah yang penuh makna, ia 

menjelaskan bahwa istilah “ulul albab” menunjuk pada orang-orang 

yang mengaktifkan akalnya, tidak sekedar mengamati secara 

lahiriyah, melainkan juga menggali kandungan maknanya secara 

mendalam. Dengan demikian, ayat ini dapat dijadikan sebagai 

landasan teologis dalam mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, baik dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun 

dalam proses pendidikan.8 

Ayat di atas menggaris bawahi betapa pentingnya bagi kita 

untuk menggunakan akal dan berpikir kritis dalam memahami 

ciptaan Allah SWT. Allah mengingatkan umat-Nya untuk 

memanfaatkan akal pikiran dan mengamati tanda-tanda kebesaran-

 
8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fil’ Aqidah wasy Syari’ah wal Manhaj, 

(Vol;1 Jakarta: Gema Insani,2013), h. 545.  
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Nya yang terdapat di alam semesta. Pesan ini tercermin dalam 

berbagai ayat al-Quran yang menekankan nilai pemikiran kritis, 

pentingnya menuntut ilmu, serta penggunaan akal dalam memahami 

segala sesuatu.9 

Surah Ali Imran ayat 190, sebagaimana dijelaskan oleh 

Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir , menegaskan bahwa 

berpikir kritis merupakan bagian dari keimanan dalam Islam. Ayat 

ini mendorong manusia untuk menggunakan akal dalam merenungi 

ciptaan Allah. Ini menjadi dasar bahwa berpikir kritis bukan sekedar 

kebutuhan pendidikan, tetapi nilai yang dijunjung tinggi dalam 

ajaran Islam.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu 

untuk menyelidiki Penerapan Metode Problem Based Learning dan 

bagaimana metode ini dapat meningkatkan kualitas berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang Selatan. 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Masih dominan metode ceramah dalam pembelajaran PAI 

menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif dan berpikir kritis 

siswa. 

 
9 Selvi Pransiska, “ Implementasi Model PBL Dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam dan implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 

1 Rejang Lebong”. http://e-theses.iaincurup.ac.id/5804/1/TESIS%20SELVI.pdf 
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b. Kurangnya penerapan metode pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi.  

c. Keterampilan berpikir kritis siswa belum berkembang optimal 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Siswa SMA Kharisma Bangsa cenderung cepat merasa jenuh 

dengan metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif. 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:  

a. Subjek penelitian ini adalah SMA kelas X Kharisma Bangsa, 

Tangerang Selatan. 

b. Penelitian ini dibatasi pada Penerapan Probem Based Learning 

(PBL) pada peningkatan kualitas berpikir siswa yang meliputi 

tiga aspek utama, yaitu: Interpretasi, Analisis, Evaluasi. 

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini “Bagaimana Penerapan Metode Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Kualitas Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

PAI di SMA Kharisma Bangsa Tangerang Selatan?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

kualitas berpikir kritis siswa dalam pembelajaran  PAI di SMA Kharisma 

Bangsa Tangerang Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman lebih dari dalam Meningkatkan Kualitas Berpikir Kritis 

Siswa melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Secara Praktis  

a.  Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan yang baru dan memberikan pengalaman dalam 

Pembelajaran Penerapan Metode Problem Based Learning. 

b.  Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

sebagai bahan rujukan untuk memajukan kualitas Pendidikan di 

era digitalisasi. 

E. Tinjauan Pustaka  

Terkait penelitian yang akan dilakukan penulis terdapat penelitian 

terdahulu yang sudah diteliti oleh peneliti lain yaitu penelitian yang 

relevan diantaranya:  

1. Jurnal ini ditulis oleh Islamiyah Nur Hidayanti, Chandra Intan 

Berliana, dan Badrus Zaman dari Universitas Islam Negeri Salatiga, 

Indonesia dengan judul Penerapan Metode Problem Based 

Learning dalam meningkatkan Berfikir Kritis pada 

Pembelajaran PAI pada Tahun 2024.  

Penelitian ini menggunakan dsain penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi pengalaman 
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siswa dan guru dalam proses pembelajaran di SD Negeri 

Glempangpasit 02 Cilacap.  

Penelitian tentang penerapan metode Problem Based 

Learning (PBL) dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SD Negeri Glempangpasir 02 menunjukkan bahwa metode ini 

berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Melalui 

wawancara dengan Bu Zulaifatul Istiqomah dan pengamatan selama 

kegiatan belajar, terlihat bahwa PBL mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan mereka.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode Problem 

Based Learning dan sama-sama pada pembelajaran PAI, adapun 

Perbedaanya adalah penelitian ini berfokus kepada siswa SD kelas 

IV, sedangkan skripsi yang akan disusun peneliti berfokus kepada 

siswa kelas X SMA diKharisma Bangsa Pondok Cabe, selanjutnya 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif sedangkan Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus, 

sedangkan penulis akan menggunakan metode kualitatif deskriptif.   

2. Skripsi yang dtulis oleh Fitri diana hasibuan NIM: 71190211040 

Mahasiswa Universitas Islam Sumatera Utara, Fakultas Agama 

Islam, Program Studi Penddikan Agama Islam yang ditulis pada 

tahun 2023. Skripsi tersebut berjudul Pengaruh Model Problem 

Based Learning dalam Meningkatkan kemampuan Berpikir 

Kritis siswa pada mata Pelajaran Pendidikan agama Islam 

dikelas VIII SMPN 6 Medan. 
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 Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

VIII SMPN 6 Medan.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang kemampuan berpikir krtis siswa. Perbedaan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. 

3.  Jurnal ini ditulis oleh Zaky Ilham Maulana dari Universitas Islam 

Riau dengan judul  Penggunaan Metode Problem Based Learning 

Dalam Pembelajaran PAI pada Tahun 2024.  

  Penelitian ini menerapkan metode studi putstaka, yaitu cara 

mengumpulkan data dengan memahami dan meneliti teori-teori dari 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, Zed 

mengidentifikasi ada empat langkah dalam studi pustaka, mengatur 

waktu, serta membaca, dan mencatat informasi yang diperlukan. 

Data dikumpulkan dengan cara mencari nformasi dan menyusun 

ulang dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian 

yang telah ada. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

konten dan analisis deskriptif, dimana bahan pustaka yang diperoleh 

dari berbagai rujukan dianalisis dengan cara yang kritis dan 

mendalam agar dapat mendukung ide dan proposisi yang diajukan.  

  Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis tulis adalah keduanya membahas tentang pengertian metode 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agma 

Islam. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis tulis adalah jika di jurnal ini meneliti tentang metode 

problem based learning dalam pembelaran PAI sedangkan di tulisan 

yang penulis tulis adalah membahas kualitas berpikir kritis siswa. 
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4.  Jurnal ini ditulis oleh Lizarti dari SMPN 4 Tanjung Barat Jabung 

Barat Jambi dengan judul Penerapan Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 4 

Tanjung Jabung Barat pada Materi Tauhid. 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas dengan menggunakan model McTaggart, yang 

mencakup langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi dalam setiap siklus. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan 

dalam satu siklus yang terdiri dari empat sesi pembelajaran. Sasaran 

dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 04 tanjung 

jabung barat sebanyak 32 orang, dengan komposisi 17 siswa laki-

laki dan 15 siswa perempuan.  

  Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis tulis adalah keduanya membahas penerapan problem based 

learning dan metode ini juga meningkatkan motivsi belajar. 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah jika dalam jurnal ini meneliti tentang siswa kelas VIII pada 

materi tauhid, Sedangkan di tulisan yng penulis adalah pada 

pembelajan Pendidikan Agama islam.  

5.  Skripsi ini ditulis oleh Nafia Ana Rahmawati NIM: 20195501014728 

Mahasiswi Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, Fakustas 

Tarbiyah yang ditulis 2023. Skripsi ini berjudul  Implementasi 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada 

Pelajaran Akhidah Akhlak dalam Membentuk Keterampilan 

Berfikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MA Roudlotut Tholibin 

Balong Cabe Kedungamen Bojonegoro.  

  Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif data 

yan diperoleh melalui observasi, wawancara adan dokumentasi 
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untuk menggambarkan pengimplementasi model pembelajaran 

Problem Based Leaning pada mata pelajaran akidah akhlak.  

  Persamaan dalam penelitian ini dengan punulis adalah 

penelitian sama-sama membahas tentang keterampilan berfikir kritis 

dan sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriftip. Perbedaan 

dala penelitian ini adalah menggunakan Pendekatan Kualitatif dan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Perbedaan antara peneliti ini dengan penulis adalah jika penelitian 

penulis  pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penelitian dan 

peneliti ini dikhususkan pada pelajaran Akidah Akhlak.  

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi dari skripsi 

ini, maka penulis mengacu pada buku pedoman penulisan skripsi yang 

diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2021. 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

 BAB I : PENDAHULUAN  

  Bab ini meliputi, latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan Pustaka dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini adalah untuk 

memperoleh Gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam 

skripsi.  

 BAB II : KAJIAN TEORI  

 Pada bab ini memuat tentang teori-teori tentang Metode Problem 

Based Learning, berpikir kritis untuk meningkatkan kualitas dan 

Pendidikan Agama Islam, disertai sub-sub pembahasan yang terkait. 

Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya 

guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.  
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 BAB III : METODE PENELITIAN  

 Bab ini memuat tentang pembahasan mengenai jenis penelitian objek 

dan waktu penelitian, metode penelitian, prosedur penelitian dan Teknik 

analisis data  

 BAB IV : HASIL PENELITIAN 

  Yang memuat hasil yang diteliti sekaligus mencari titik temu 

Penerapan Metode Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kualitas Berpikir siswa di SMP Kharisma Bangsa Tangerang Selatan.  

 BAB V : PENUTUP 

 Merupakan  Bab akhir yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

serta rekomendasi yang berupa saran-saran praktis dan teoritis yang 

membangun dan bermanfaat untuk semua pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Metode Problem 

Based Learning dalam meningkatkan kualitas berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang Selatan, dapat disimpulkan.  

1. Penerapan metode Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI 

di SMA Kharisma Bangsa berlangsung secara sistematis dan sesuai 

tahapan teoritis yakni orientasi masalah, penyelidikan, presentasi 

hasil, serta evaluasi dan refleksi. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa tanpa mendominasi proses belajar. Melalui 

pendekatan ini, siswa lebih aktif dalam diskusi, menyampaikan 

pendapat, serta mengaitkan materi PAI dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. 

2. Metode Problem Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas berpikir kritis siswa, khususnya dalam aspek 

interpretasi, analisis, dan evaluasi. Siswa menunjukkan kemampuan 

untuk memahami masalah, mengolah informasi dari berbagai sumber, 

serta menyusun argumen dan solusi secara logis dan bertanggung 

jawab. Selain itu, metode ini juga mendorong kepercayaan diri, 

kemandirian, dan kemampuan kolaboratif siswa dalam proses 

pembelajaran PAI yang kontekstual dan bermakna. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Metode Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kualitas berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang Selatan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mempertahankan dan 

mengoptimalkan dukungan yang telah tersedia, seperti fasilitas 

pembelajaran dan kebijakan yang mendukung penerapan model 

inovatif seperti PBL.  

2. Bagi Guru PAI, disarankan untuk terus mengoptimalkan 

penerapan PBL dengan memvariasikan bentuk masalah, sumber 

belajar, dan model diskusi agar siswa semakin termotivasi dan 

terlibat aktif. Guru juga perlu mengembangkan strategi untuk 

mengelola waktu, mendampingi siswa yang cenderung pasif, serta 

meminimalkan distraksi seperti penggunaan gawai yang tidak 

sesuai tujuan 

3. Bagi Siswa, disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan 

kesempatan belajar melalui PBL, meningkatkan kemandirian 

dalam mencari informasi, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi 

agar keterampilan berpikir kritis dapat berkembang secara 

optimal. 
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